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Perbandingan Komposisi Spesies Hasil Tangkapan Alat 

Tangkap Pancing Ulur yang Didaratkan di PPN Brondong 

Perbandingan Komposisi Spesies Hasil Tangkapan Alat Tangkap Pancing Ulur 

yang Didaratkan di PPN Brondong 

Abstrak 

Komposisi spesies hasil tangkapan pancing ulur perlu dianalisis karena perubahan volume dan 

jenis tangkapan setiap bulan dapat menunjukkan perbedaan karakteristik sumber daya ikan yang 

didaratkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan komposisi spesies 

hasil tangkapan pancing ulur di pelabuhan perikanan pada dua bulan yang berbeda. Penelitian 

menggunakan data sekunder dari data pendaratan hasil tangkapan pancing ulur. Analisis 

dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase komposisi spesies 

berdasarkan volume tangkapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total hasil tangkapan 

meningkat dari 35.116 kg pada bulan Maret menjadi 61.573 kg pada bulan April. Spesies dominan 

pada kedua bulan adalah Kakap Merah (Bambangan), dengan komposisi 59,90% pada Maret 

dan 61,13% pada April. Jumlah spesies juga meningkat dari 6 spesies menjadi 10 spesies, 

sehingga komposisi hasil tangkapan pada April lebih beragam dibandingkan Maret. Perbedaan 

tersebut diduga dipengaruhi oleh jumlah unit pancing ulur yang mendarat, daerah penangkapan, 

musim, habitat, dan kondisi oseanografi perairan. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

perubahan komposisi hasil tangkapan pancing ulur pada dua bulan, dengan Kakap Merah 

sebagai spesies dominan. 

Kata kunci: Komposisi Spesies, Pancing Ulur, PPN Brondong, Hasil Tangkapan, Kakap Merah 

 

Abstract 

The composition of species caught by handline fishing needs to be analyzed because changes 

in the volume and types of catch each month can show differences in the characteristics of the 

fish resources landed. This study aims to analyze and compare the species composition of 

handline catches at fishing ports over two different months. The research used secondary data 

from handline catch landing records. The analysis was done using quantitative descriptive 

methods by calculating the percentage of species composition based on catch volume. The 

results showed that the total catch increased from 35,116 kg in March to 61,573 kg in April. The 

dominant species in both months was Red Snapper (Bambangan), with a composition of 59.90% 

in March and 61.13% in April. The number of species also increased from 6 species to 10 species, 

making the catch composition in April more diverse compared to March. The difference is 

suspected to be influenced by the number of longline units that landed, fishing areas, seasons, 

habitats, and oceanographic conditions of the waters. This study shows that there are changes 

in the composition of longline catches over two months, with Red Snapper being the dominant 

species. 

Keywords : Species Composition, Trolling, Brondong VAT, Catch Results, Red Snapper 

 

INTRODUCTION 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan potensi sumber daya perikanan yang 

besar dan beragam (Indah et al., 2026). Penelitian oleh Maulana et al. (2025) menyebutkan 

bahwa potensi sumberdaya ikan laut Indonesia diperkirakan mencapai 6,410 juta ton per tahun, 

yang terdiri dari perairan wilayah laut teritorial mencapai 4,625 juta ton per tahun dan perairan 

ZEEI mencapai 1,785 juta ton per tahun. Sektor perikanan berperan penting dalam menyediakan 

pangan, meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir, dan mendukung perekonomian lokal 

(Anwar et al., 2025).  
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Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong di Kabupaten Lamongan merupakan 

salah satu pusat pendaratan ikan penting di pesisir utara Jawa Timur. Kabupaten Lamongan 

berbatasan langsung dengan Laut Jawa pada koordinat 06°51'54”–07°23'06” LS dan 112°04'41”–

112°33'12” BT (Yusrizal et al., 2019). PPN Brondong relevan sebagai lokasi kajian karena 

pelabuhan ini menerima pendaratan berbagai komoditas perikanan bernilai ekonomi, seperti 

kurisi, cumi-cumi, pari, kakap merah, kerapu, cucut, dan manyung (Yusrizal et al., 2019). Anwar 

et al. (2025) juga mencatat adanya 35 spesies ikan yang didaratkan di PPN Brondong pada tahun 

2024, sehingga pelabuhan ini dapat digunakan untuk menelaah perubahan komposisi hasil 

tangkapan berdasarkan periode pendaratan. 

Salah satu alat tangkap yang berkontribusi terhadap pendaratan ikan di berbagai 

pelabuhan perikanan Indonesia adalah alat tangkap pancing ulur (hand line). Pancing ulur 

merupakan alat tangkap tradisional ramah lingkungan yang umum digunakan nelayan untuk 

menangkap ikan secara pasif menggunakan umpan, baik di perairan berpasir maupun di wilayah 

terumbu karang (Widiantoro et al., 2026). Pancing ulur terdiri dari pancing, tali pancing, pemberat 

dan umpan (Ivo et al., 2025). Alat tangkap ini banyak digunakan oleh nelayan karena 

konstruksinya yang sederhana, biaya operasional relatif rendah, serta mudah dioperasikan 

(Burhan et al., 2023). Selain itu, usaha perikanan pancing banyak dikembangkan pada perikanan 

demersal bernilai ekonomis tinggi seperti kakap merah dan kerapu (Indriani et al., 2023). 

Komposisi spesies hasil tangkapan pancing ulur merupakan aspek penting dalam 

pemantauan perikanan tangkap karena dapat mencerminkan variasi sumber daya ikan yang 

dimanfaatkan nelayan pada periode tertentu. Namun, komposisi hasil tangkapan pancing ulur 

tidak selalu bersifat tetap karena dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Perubahan komposisi hasil tangkapan antarperiode menjadi penting untuk dikaji karena dapat 

memberikan gambaran mengenai dinamika sumber daya ikan yang dimanfaatkan nelayan dan 

kecenderungan spesies yang dominan dalam pendaratan, yang dikarenakan dapat mengalami 

perubahan (Khoerunnisa et al., 2024). Meskipun kajian mengenai hasil tangkapan pancing ulur 

telah dilakukan di beberapa wilayah Indonesia, informasi mengenai perbandingan komposisi 

spesies hasil tangkapan pancing ulur yang didaratkan di pelabuhan perikanan berdasarkan 

periode bulanan masih terbatas. 

 

MATERIALS AND METHODS  

Lokasi yang dikaji dalam penelitian yaitu Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Brondong, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, pada bulan Maret dan April 2024. PPN Brondong 

dalam penelitian ini diposisikan sebagai lokasi sumber data pendaratan ikan, bukan sebagai 

lokasi observasi lapangan secara langsung. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan komposisi spesies hasil tangkapan alat 

tangkap pancing ulur yang didaratkan di PPN Brondong pada bulan Maret dan April 2024. Tujuan 

tersebut digunakan untuk mengetahui spesies yang mendominasi hasil tangkapan, perubahan 

jumlah spesies, serta perbedaan komposisi hasil tangkapan antara kedua bulan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari rekap pendaratan hasil 

tangkapan alat tangkap pancing ulur di PPN Brondong pada bulan Maret dan April 2024. Data 

yang digunakan meliputi nama spesies ikan yang didaratkan, volume atau berat hasil tangkapan 

setiap spesies dalam satuan kilogram, total hasil tangkapan bulanan, serta jumlah unit kapal 

pancing ulur yang melakukan pendaratan pada periode tersebut. Data tersebut kemudian diolah 

untuk mengetahui komposisi spesies hasil tangkapan pada masing-masing bulan dan 

membandingkan perubahan komposisi antara bulan Maret dan April 2024. Komposisi hasil 

tangkapan dihitung dalam bentuk persentase, yaitu dengan membandingkan berat masing-

masing spesies terhadap total berat hasil tangkapan. Metode ini sesuai dengan Paka et al. 

(2024), yang menyajikan komposisi hasil tangkapan dalam bentuk persen, serta Fitriana et al. 

(2025) yang menuliskan perhitungan komposisi menggunakan rumus (K=ni/N×100%). Selain itu, 
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pendekatan serupa digunakan oleh Kolo et al. (2023) dalam analisis komposisi hasil tangkapan 

pancing ulur.  

K=  ni/N×100% 

Keterangan: 

K = Komposisi hasil tangkapan spesies ke-i (%) 

ni = Berat hasil tangkapan dari setiap spesies ikan (kg) 

N = Total hasil tangkapan (kg) 

Hasil perhitungan komposisi disajikan dalam bentuk tabel komposisi bulanan dan tabel 

perbandingan antara bulan Maret dan April 2024. Selain komposisi spesies, penelitian ini juga 

menggunakan data operasional sederhana sebagai pendukung pembahasan, yaitu jumlah kapal 

unit pancing yang mendarat pada bulan Maret dan April. Penelitian ini tidak menggunakan uji 

statistik inferensial karena tujuan utama penelitian adalah mendeskripsikan dan membandingkan 

komposisi hasil tangkapan antarperiode. Interpretasi faktor penyebab perbedaan komposisi 

dibahas sebagai kemungkinan berdasarkan literatur. 

 

RESULTS  

Hasil pendaratan alat tangkap pancing ulur di PPN Brondong pada bulan Maret dan April 

2024 menunjukkan adanya perbedaan jumlah tangkapan dan variasi spesies yang tercatat. 

Penyajian hasil pada bagian ini difokuskan pada komposisi spesies setiap bulan, perubahan 

volume hasil tangkapan, serta perbandingan komposisi antara bulan Maret dan April 2024. 

Table 1 Komposisi Hasil Tangkapan Pancing Bulan Maret 2024  

No. Spesies Ikan Total Berat (kg) Komposisi (%) 

1 Alu-Alu/Baracuda 270 0,77 

2 Lencam (Bentol) 544 1,55 

3 Kakap Merah (Bambangan) 21.035 59,9 

4 Kerapu Lumpur 6.462 18,4 

5 Kwee (Putihan) 6.725 19,15 

6 Tenggiri 80 0,23 

Jumlah 35.116 100 
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Sumber Data : Penulis 2026 

Table 2 Komposisi Hasil Tangkapan Pancing Bulan April 2024 

No. Spesies Ikan Total Berat (kg) Komposisi (%) 

1 Alu-Alu/Baracuda 35 0,06 

2 Lencam (Bentol) 2.394 3,89 

3 Cucut Lanjam 181 0,29 

4 Kakap Merah (Bambangan) 37.641 61,13 

5 Kerapu Lumpur 9.755 15,84 

6 Kwee (Putihan) 10.141 16,47 

7 Manyung 75 0,12 

8 Pari Kembang (PE) 150 0,24 

9 Tonang/Remang (Cunang/Cendro) 880 1,43 

10 Kaci-Kaci 321 0,52 

Jumlah 61.573 100 

Sumber Data : Penulis 2026 
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Table 3 Perbandingan Komposisi Hasil Tangkapan Pancing Bulan Maret dan April 2024 

No. Spesies ikan 
Maret 

(kg) 

Komposisi 

Maret (%) 
April (kg) 

Komposisi 

April (%) 

Perubahan 

(%) 

1 Alu-Alu/Baracuda 270 0,77 35 0,06 -0,71 

2 Lencam (Bentol) 544 1,55 2.394 3,89 2,34 

3 Cucut Lanjam 0 0 181 0,29 0,29 

4 
Kakap Merah 

(Bambangan) 
21.035 59,90 37.641 61,13 1,23 

5 Kerapu Lumpur 6.462 18,40 9.755 15,84 -2,56 

6 Kwee (Putihan) 6.725 19,15 10.141 16,47 -2,6 

7 Manyung 0 0 75 0,12 0,12 

8 Pari Kembang (PE) 0 0 150 0,24 0,24 

9 Tenggiri 80 0,23 0 0 -0,23 

10 
Tonang/Remang 

(Cunang/Cendro) 
0 0 880 1,43 1,43 

11 Kaci-Kaci 0 0 321 0,52 0,52 

Jumlah 35.116 100 61.573 100 0 

Sumber Data : Penulis 2026 
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Table 4 Data Pendukung Jumlah Kapal Pancing Ulur Bulan Maret-April 2024 

No. Kategori Kapal Motor (GT) Maret 2024 April 2024 Perubahan 

1 <5 3 unit 7 unit +4 unit 

2 5-10 30 unit 38 unit +8 unit 

3 10-20 25 unit 36 unit +11 unit 

4 20-30 1 unit 3 unit +2 unit 

Jumlah 59 unit 84 unit +25 unit 

Sumber Data : Penulis 2026 

 
Gambar 1. Diagram Komposisi Total Hasil Tangkapan Pancing Bulan Maret-April 2024 

 

DISCUSSION  

Total hasil tangkapan pancing ulur mencapai 35.116 kg dan didominasi oleh Kakap 

Merah (Bambangan) sebesar 21.035 kg atau 59,90% pada bulan Maret 2024. Spesies lain yang 

berkontribusi besar adalah Kwee (Putihan) sebesar 6.725 kg atau 19,15% dan Kerapu Lumpur 

sebesar 6.462 kg atau 18,40%, sedangkan Lencam (Bentol), Alu-Alu/Baracuda, dan Tenggiri 

masing-masing hanya berkontribusi 1,55%, 0,77%, dan 0,23%. Ketiga spesies utama, yaitu 

Kakap Merah, Kwee, dan Kerapu Lumpur, menyumbang 34.222 kg atau 97,45% dari total hasil 

tangkapan, sehingga komposisi bulan Maret menunjukkan dominansi kuat kelompok ikan 
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demersal dan ikan karang bernilai ekonomis. Kondisi ini sejalan dengan Wijianto et al. (2025); 

Sitanggang at al., 2024 yang menyatakan bahwa pancing ulur di perairan Brondong dapat 

menghasilkan tangkapan utama berupa Kakap Merah, disertai Kerapu, Kwee, Bentol, Menganti, 

dan Tenggiri. Dengan demikian, hasil pendaratan pancing ulur pada bulan Maret tidak tersebar 

merata pada banyak spesies, tetapi terkonsentrasi pada beberapa spesies utama. 

 Total hasil tangkapan meningkat menjadi 61.573 kg pada bulan April 2024. Kakap Merah 

(Bambangan) tetap menjadi spesies dominan dengan berat 37.641 kg atau 61,13% dari total hasil 

tangkapan. Kwee (Putihan) menempati urutan kedua dengan berat 10.141 kg atau 16,47%, 

sedangkan Kerapu Lumpur mencapai 9.755 kg atau 15,84%. Lencam (Bentol) meningkat menjadi 

2.394 kg atau 3,89%. Selain itu, beberapa spesies yang tidak tercatat pada bulan Maret mulai 

muncul pada bulan April, yaitu Cucut Lanjam, Manyung, Pari Kembang, Tonang/Remang, dan 

Kaci-Kaci. 

 Perbandingan menunjukkan bahwa hasil tangkapan pancing ulur mengalami 

peningkatan dari 35.116 kg pada Maret menjadi 61.573 kg pada April, atau bertambah 26.457 

kg, disertai peningkatan jumlah spesies tercatat dari 6 menjadi 10 spesies. Kakap Merah tetap 

menjadi spesies dominan dengan perubahan komposisi relatif kecil, yaitu dari 59,90% menjadi 

61,13%. Lencam mengalami peningkatan paling jelas dari 1,55% menjadi 3,89%, sedangkan 

Kwe dan Kerapu Lumpur mengalami penurunan proporsi masing-masing dari 19,15% menjadi 

16,47% dan dari 18,40% menjadi 15,84%. Namun, penurunan persentase Kwee dan Kerapu 

Lumpur bukan disebabkan oleh penurunan volume tangkapan, karena berat keduanya tetap 

meningkat pada April, melainkan karena total hasil tangkapan April meningkat lebih besar dan 

terdapat tambahan kontribusi dari spesies lain. 

 Diagram menunjukkan bahwa total komposisi hasil tangkapan selama Maret-April 2024 

sangat didominasi oleh Kakap Merah sebesar 60,69%. Spesies berikutnya adalah Kwee sebesar 

17,44% dan Kerapu Lumpur sebesar 16,77%. Sementara itu, Lencam hanya menyumbang 

3,04%, sedangkan Tonang/Remang, Kaci-Kaci, Alu-Alu, Cucut Lanjam, Pari Kembang, Manyung, 

dan Tenggiri masing-masing berada di bawah 1%. Dominasi satu spesies utama dan dua spesies 

pendamping ini menunjukkan bahwa komposisi total hasil tangkapan pancing di PPN Brondong 

pada periode penelitian bersifat tidak merata. Temuan tersebut selaras dengan Sitanggang, 

2024; Dethan et al. (2025), yang menunjukkan bahwa hasil tangkapan pancing ulur dapat 

didominasi oleh satu spesies utama meskipun jumlah spesies yang tertangkap cukup beragam.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi hasil tangkapan pancing ulur di PPN Brondong 

pada bulan Maret dan April 2024 sama-sama didominasi oleh Kakap Merah (Bambangan), Kwee 

(Putihan), dan Kerapu Lumpur. Dominansi Kakap Merah relatif stabil, yaitu 59,90% pada Maret 

dan 61,13% pada April. Pola ini menunjukkan bahwa pancing ulur di PPN Brondong cenderung 

menangkap kelompok ikan demersal dan ikan karang bernilai ekonomi. Hal ini sesuai dengan 

Yusrizal et al. (2019) yang menyebutkan kakap merah dan kerapu sebagai komoditas penting di 

PPN Brondong, serta Wijianto et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pancing ulur di perairan 

Brondong menghasilkan tangkapan Kakap Merah. Meskipun spesies dominan relatif sama, 

komposisi hasil tangkapan pada bulan April lebih bervariasi. Pada Maret hanya tercatat enam 

spesies dengan hasil tangkapan positif, sedangkan pada April meningkat menjadi sepuluh 

spesies dengan munculnya Cucut Lanjam, Manyung, Pari Kembang, Tonang/Remang, dan Kaci-

Kaci. Perbedaan ini menunjukkan bahwa perubahan komposisi tidak cukup dijelaskan dari 

persentase spesies saja, tetapi perlu dikaitkan dengan faktor operasional dan ekologis. 

Peningkatan variasi spesies pada April kemungkinan berkaitan dengan musim peralihan, 

aktivitas pendaratan pancing ulur, dan variasi daerah penangkapan. Kolo et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pada perikanan pancing ulur di PPP Tenau Kupang, bulan April memiliki 

hasil tangkapan dan jumlah trip lebih tinggi dibandingkan Maret serta berada pada musim 

peralihan I. Khoerunnisa et al. (2024) juga menjelaskan bahwa pancing ulur cenderung 

menghasilkan tangkapan lebih banyak pada musim transisi I, yaitu Maret hingga Mei, karena 
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dipengaruhi suhu, salinitas, dan kondisi daerah penangkapan. Mardyani et al. (2019) 

menunjukkan bahwa di perairan Kabupaten Bangka, alat tangkap dominan berupa pancing 

menghasilkan Tenggiri, Kakap Merah, Kerapu Karang, dan Pari Kembang. 

Faktor lain yang mendukung perbedaan komposisi adalah meningkatnya jumlah kapal 

atau unit pancing ulur yang melakukan bongkar/pendaratan, yaitu dari 59 unit pada Maret menjadi 

84 unit pada April. Peningkatan ini dapat memperbesar peluang tertangkapnya spesies yang 

lebih beragam, terutama apabila kapal beroperasi pada lokasi atau kedalaman yang berbeda. 

Penelitian oleh Uspar et al. (2024) mendukung pernyataan ini dengan menunjukkan bahwa hasil 

tangkapan pancing ulur dapat berbeda antarwaktu pendaratan karena dipengaruhi jumlah kapal, 

upaya penangkapan, dan kondisi operasi. 

Ukuran atau karakter armada juga dapat memengaruhi hasil tangkapan pancing ulur. 

Nabutaek et al. (2020) menunjukkan bahwa perbedaan ukuran armada pancing ulur berpengaruh 

signifikan terhadap hasil tangkapan, dengan produksi tertinggi pada armada 30 GT dan terendah 

pada armada 4 GT. Tampubolon et al. (2022) juga menunjukkan bahwa kontribusi produksi 

pancing ulur berbeda pada setiap kelompok ukuran kapal. Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran 

kapal berkaitan dengan kapasitas operasi, lama trip, kemampuan menjangkau daerah 

penangkapan, serta peranan armada dalam menghasilkan produksi tangkapan. 

Perbedaan daerah penangkapan juga dapat menjadi faktor yang memengaruhi 

komposisi hasil tangkapan pancing ulur.  Agustina et al. (2019) menunjukkan bahwa komposisi 

hasil tangkapan pancing ulur berkaitan dengan sebaran daerah penangkapan, seperti perairan 

teritorial, ZEE, dan laut lepas. Perbedaan daerah penangkapan tersebut memungkinkan nelayan 

beroperasi pada kondisi habitat, kedalaman, dan karakter perairan yang berbeda, sehingga 

spesies yang tertangkap juga dapat bervariasi. Hal ini diperkuat Widiantoro et al. (2026) yang 

menjelaskan bahwa kedalaman operasi pancing ulur dapat memengaruhi hasil tangkapan 

kerapu. Selain itu,  Wijianto et al. (2025) menunjukkan bahwa waktu setting alat tangkap juga 

dapat memengaruhi hasil tangkapan Kakap Merah. Dengan demikian, perbedaan komposisi hasil 

tangkapan antara Maret dan April tidak hanya berkaitan dengan lokasi penangkapan, tetapi juga 

dengan variasi kedalaman, habitat, dan teknis operasi pancing ulur. 

Faktor musim, cuaca, dan oseanografi juga perlu dipertimbangkan. Novitasari et al. 

(2022) menunjukkan bahwa hasil tangkapan pancing ulur dapat berkaitan dengan musim 

penangkapan, sedangkan Setyaningrum et al. (2017) menunjukkan bahwa suhu permukaan laut 

dan klorofil-a dapat berkaitan dengan hasil tangkapan pancing ulur. Kemudian, Sari et al. (2022) 

serta Lailiyah et al. (2025), Pramudya at al., 2024 juga menunjukkan bahwa faktor cuaca seperti 

kecepatan angin, jumlah hari hujan, curah hujan, dan gelombang dapat berhubungan dengan 

produktivitas hasil tangkapan. Dibandingkan dengan penelitian lain, komposisi pancing ulur 

memang dapat berbeda antarwilayah. Kolo et al. (2023) melaporkan dominansi Anggoli, Kakap 

Merah, dan Kerapu di PPP Tenau Kupang. Paka et al. (2024); Sitanggang at al. (2022), 

menemukan variasi spesies pancing ulur di PPI Oeba, sedangkan Bramana et al. (2022) 

menunjukkan variasi komposisi hasil tangkapan pancing ulur di PPP Muncar.  Hal ini memperkuat 

bahwa komposisi hasil tangkapan pancing ulur dipengaruhi oleh karakteristik perairan, target 

penangkapan, dan pola operasi nelayan. Dengan demikian, perbedaan komposisi hasil 

tangkapan pancing ulur antara Maret dan April 2024 di PPN Brondong kemungkinan dipengaruhi 

oleh kombinasi peningkatan jumlah unit pancing yang mendarat, variasi daerah penangkapan, 

kedalaman, waktu operasi, karakteristik habitat, musim, cuaca, dan kondisi oseanografi. 

Penelitian lanjutan perlu menambahkan data koordinat fishing ground, lama trip, jenis umpan, 

kedalaman penangkapan, serta kondisi cuaca dan oseanografi agar faktor penyebab perubahan 

komposisi dapat dijelaskan lebih mendalam. 
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Komposisi hasil tangkapan pancing ulur yang didaratkan di PPN Brondong pada bulan 

Maret dan April 2024 menunjukkan pola yang relatif sama, yaitu didominasi oleh Kakap Merah 

(Bambangan), Kwee (Putihan), dan Kerapu Lumpur. Kakap Merah menjadi spesies paling 

dominan pada kedua bulan, dengan komposisi 59,90% pada Maret dan 61,13% pada April. Total 

hasil tangkapan meningkat dari 35.116 kg pada Maret menjadi 61.573 kg pada April, sedangkan 

jumlah spesies yang tercatat meningkat dari 6 spesies menjadi 10 spesies. Hal ini menunjukkan 

bahwa komposisi hasil tangkapan pada bulan April lebih bervariasi dibandingkan bulan Maret. 

Perbedaan komposisi hasil tangkapan diduga berkaitan dengan peningkatan jumlah unit 

pancing ulur yang melakukan pendaratan, perbedaan daerah penangkapan, variasi habitat, 

kedalaman perairan, serta kondisi musim dan oseanografi. Untuk penelitian selanjutnya, data 

pendukung seperti koordinat daerah penangkapan, lama trip, jenis umpan, kedalaman operasi, 

kondisi cuaca, dan parameter oseanografi perlu ditambahkan agar faktor penyebab perubahan 

komposisi hasil tangkapan dapat dijelaskan secara lebih mendalam. Informasi tersebut juga 

dapat mendukung pengelolaan sumber daya ikan demersal bernilai ekonomis, khususnya Kakap 

Merah, Kerapu, dan spesies lain yang didaratkan oleh alat tangkap pancing ulur di PPN 

Brondong. 
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